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KATA PENGANTAR

Sejak awal kelahirannya bangsa Indonesia terbentuk dari
beragam suku bangsa, golongan, agama dan kepercayaan yang
bermukim di seluruh wilayah Indonesia, dari Sabang sampai
Merauke. Kondisi tersebut disadari benar oleh para pendiri negara
dan diekspresikan dalam semboyan Bhineka Tunggal lka. Namun,
dalam perjalannya, kita sering melupakan keadaan tersebut.
Akibatnya, berbagai konflik antarsuku, antaragama dan kepercayaan,
bahkan antargolongan terjadi di sana sini. Kalau tidak segera
diselesaikan konflik tersebut berpotensi melahirkan disharmonisasi
antarsesama, bahkan dapat mengancam keutuhan NKRI. Menjalani
kehidupan dengan damai, merdeka, dan bahagia tentu merupakan
hal yang diinginkan semua orang. Agar hal tersebut dapat kita
nikmati, maka kita juga ikut bertanggung jawab untuk menjaga
harmonisasi dan keutuhan bersama.

Sastra merupakan salah satu produk budaya vyang
senantiasa ikut ambil bagian dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia. 5ejak awal 1920-an sastra Indonesia telah
ikut ambil bagian sebagai media yang menggambarkan perjuangan
generasi muda Indonesia dalam menghadapi kolonialisme dan
feodalisme (Student Hijo, Sitti Nurbaya, Salah Asuhan, Manusia
Bebas, dan Layar Terkembang). Perjuangan melawan kolonialisme
dan feodalisme dalam sejumlah karya tersebut, tidak hanya
dilakukan oleh sekelompok orang dari etnik dan golongan tertentu,
tetapi juga lintas etnik dan golongan. Dari karya-karya tersebut, kita
juga dapat membaca bahwa eksistensi manusia bukan semata-mata
dilihat dari asal usul etnik atau pun golongan, bahkan kelas dan
gendernya, tetapi lebih pada bagaimana manusia tersebut saling
menghargai antarsesama, berjuang dan bekerja sama dalam
mewujudkan kehidupan bersama yang lebih baik dan harmoni di
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Dalam rangka ikut berperan serta untuk menjaga dan
menghargai kef@gaman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
itulah, maka Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI)
Komisariat Universitas Negeri Yogyakarta menginisiasi sebuah
Seminar bertema “Sastra, Merajut Keberagaman, Mengukuhkan




Kebangsaan,” yang diselenggarakan pada 20 Mei 2017. Pada seminar
tersebut dipresentasikan dan didiskusikan hasil-hasil penelitian dari
para peneliti dan dosen dari berbagai universitas dan lembaga
penelitian di seluruh Indonesia yang terbagai dalam subtema, (1)
Pembelajaran Sastra untuk Menjaga Harmonisasi Bangsa, (2) Sastra
sebagai Media Penebar Nilai Keberagaman, (3) Sastra dan |dentitas
Kebangsaan, (4) Globalitas dan Lokalitas dalam Sastra, (5) Sastra dan
Konstruksi Gender, (6) Sastra dan Multikulturalisme, dan (7) Sastra
dan Keberagamaan. Sebagai pemakalah utama diundang empat
pakar nasional dari Yogyakarta (Prof, Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. dan
Dr. Wening Udasmoro), Jakarta (Manneke Budiman, Ph.D.), dan
Jayapura (Dr. Wigati Yektiningtyas, M.Hum.). Selain itu, juga
ditampilkan sekitar seratus pemakalah pendamping dari berbagai
universitas dan lembaga di Indonesia.

Melalui seminar ini diharapkan dapat didiskusikan berbagai
persoalan bangsa yang diekspresikan melalui berbagai fenomena
sastra, yang muaranya diharapkan dapat saling menghargai
keberagaman untuk makin mengukuhkan kesadaran kebangsaan
kita. Akhirnya, selamat membaca, berdiskusi, dan menyimak
sejumlah gagasan yang tertuang dalam makalah yang terhimpun
dalam prosiding ini.

Yogyakarta, 20 Mei 2017
Tim Editor
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RELASI ANTARBUDAYA

DALAM NOVEL KEMBAR KEEMPAT
KARYA SEKAR AYU ASMARA:
PERSPEKTIF MULTIKULTURALISME

Bakti Sutopo
STKIP PGRI Pacitan
Email: bakti080980@vyahoo.co.id

Abstrak

Penelitian bertujuan mendeskripsikan pola interaksi manusia
Indonesia di tengan masyarakat multikulturalisme Internasional dan
strategi pemertahanan identitas mereka yang direpresentasikan
dalam novel Kembar Empat Karya Sekar Ayu Asmara. Kembar
Keempat merupakan salah satu novel yang berkisah tentang
interaksi antarbudaya pada masa kini. Novel ini memberi gambaran
bentuk-bentuk hubungan antarbudaya di masyarakat multikultur
terutama kota-kota terkemuka di dunia, di antaranya New York,
Paris, Kairo, Istanbul. Novel juga memberi gambaran cara orang
orang Indonesia hidup di masyarakat multikulturalisme. Ada
beberapa aspek kehidupan yang berubah ketika subjek berada
dalam masyarakat multikulturalisme. Misalnya pergeseran
pemahaman arti penting terhadap agama serta lembaga perkawinan
lazim terjadi pada orang Indonesia yang terlibat proses relasi dalam
masyarakat multikulturalisme. Selain itu, dalam proses ini, orang
Indonesia masih menganggap bahasa Indonesia berperan penting
sebagai penunjuk identitas mereka.

Masalah dalam pembahasan novel Kembar Keempat kali ini
adalah relasi antarbudaya dan media pemertahanan orang Indonesia
terhadap identitas keindonesiaanya dalam lingkaran relasi
antarbudaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah menjawab dan
mendeskripsikan hal-hal yang terdapat dalam masalah, yakni relasi
orang Indonesia ketika berada di tengah-tengah berbagai budaya
dan strategi pemertahanan identitas keindonesiaa mereka.

Penelitian ini termasuk penelitian  kualitatif. Teknik
pengumpulan data mengunakan teknik pengumpulan data yang
biasa digunakan dalam penelitian pustaka. Adapun teknik analisis
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menggunakan teknik anaslisis isi (content analysis).Teori yang
digunakan sebagai acuan adalah sosiologi sastra dan dikaitkan
dengan pandangan multikulturalisme.

Kata kunci: Budaya, Multikulturalisme, Karya Sastra, Interaksi.

PENDAHULUAN
Dalam sejarah perkembangannya, manusia tidak dapat
lepas dari kebudayaan. Kebudayaan bagi manusia

mempunyai berbagai fungsi yang vital. Salah satu unsur
kebudayaan adalah seni yang termasuk di dalamnya berupa
karya sastra. Membaca dan memahami kaya sastra sama
halnya dengan upaya mengkonkretkan makna karya sastra itu
sendiri.

Pada hakikatnya, karya sastra adalah seni vyang
mengungkapkan persoalan kehidupan manusia yang
kompleks. Kehidupan nyata merupakan dasar penciptaan
karya sastra, vyaitu dunia tempat pengarang tinggal,
merasakan, dan mengalami kehidupan (Mahayana, 2005: 54).
Hubungan karya sastra dengan budaya dipertegas oleh Teeuw
(1980: 11) yang berpendapat bahwa karya sastra tidak lahir
dalam keadaan kosong budaya, tetapi lahir dari konteks
sejarah dan sosial budaya suatu bangsa. Dapat dipastikan,
karya sastra yang dihasilkan oleh seorang pengarang bukan
hanya sebagai hasil imajinasi, melainkan juga sebagai hasil
penghayatannya terhadap kehidupan masyarakat yang ada di
sekelilingnya. Kehidupan merupakan kenyataan sosial yang
kompleks yang menyangkut beberapa relasi, di antaranya
relasi antarmasyarakat, antara masyarakat dengan seseorang
dan antar peristiwa (Damono, 1979: 1).

Sebagai produk sosial budaya, karya sastra selalu
mengikuti fenomena yang ada dalam masyarakat yang
melatarbelakanginya. Pada masa sekarang, dengan adanya
kemajuan dari segala bidang kehidupan manusia—Ilebih
jelasnya di masa globalisasi—kontak antarmanusia dari
berbagai latar belakang budaya yang berbeda merupakan
suatu keniscayaan. Seperti orang-orang Indonesia menetap di
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Amerika, di Prancis, Inggris, dan di negara-negara lainnya
bukan suatu yang aneh lagi. Sering kali, adanya kontak
antarbudaya yang berbeda menimbulkan implikasi yang
beragam. Tentu, dalam kontak tersebut juga ada upaya-upaya
mendeskripsikan identitas, baik secara pribadi maupun
komunal juga berupaya mendeskripsikan budaya lain yang
menjadi lawan kontaknya. Kebudayaan bisa menginformasikan
tentang nilai suatu dan beberapa peristiwa yang terjadi di
masa lalu, sekarang dan yang akan datang. Kebudayaan
mengajarkan kepada setiap manusia tentang apa yang harus
dibuat oleh generasi manusia (Liliweri, 2001: 10).

Bertemunya berbagai manusia dari latar budaya yang
berbeda dengan segenap aspek yang mengiringinya
mengilhami beberapa sastrawan untuk dikreasi menjadi karya
sastra, salah satunya adalah Sekar Ayu Asmara. Sekar Ayu
Asmara lahir di Jakarta, Indonesia. Menghabiskan masa kecil
berpindah-pindah di beberapa negara mengikuti karier
diplomat ayahnya. Pernah menetap di Afghanistan, Turki, dan
Negeri Belanda. Semua bidang seni yang ditekuni, dipelajari
Sekar secara otodidak. Baik itu sebagai sutradara film, pelukis,
produser musik, penulis skenario, maupun penulis novel.
Sekar telah menerbitkan tiga novel: Pintu Terlarang, Kembar
Keempat, dan Doa Ibu. Film Biola Tak Berdawai
dinovelisasikan oleh Seno Gumira Ajidarma. Sementara, novel
Pintu Terlarang telah diangkat menjadi film layar lebar oleh
Joko Anwar (www.goodreads.com).

Multukulturalisme dalam novel Kembar Keempat ini
menarik untuk dibahas. Dalam proses tersebut terdapat
berbagai hal yang terkait dengan bagaimana masing-masing
manusia berusaha melakukan adaptasi. Adanya proses
tersebut menimbulkan terkoreksinya skema kognisi semula
terhadap sistemm agama, serta intitusi yang sebenarnya
dijunjung tinggi di budaya asal mereka. Berposisi sebagai
sublatern dalam suatu budaya dominan seringkali mendorong
untuk melakukan sesuatu yang dianggap sebagai adaptasi agar
tetap bertahan dan mendapatkan identitas. Bagi kelompok
sublatern, proses adaptasi di tengah-tengah budaya dominan
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bersifat asimetris (Fisher dalam Hudayana, 1998: 10).

Berdasar pada hal-hal di atas, yang menjadi
permasalahan dalam pembahasan novel Kembar Keempat kali
ini adalah (1) bagaimana adaptasi orang Indonesia ketika
berada di tengah-tengah berbagai budaya, (2) bagaimana
dengan identitas keindonesiaanya, serta (3) mengapa
fenomena tersebut terjadi. Adapun tujuan penelitian ini
adalah menjawab dan mendeskripsikan hal-hal yang terdapat
dalam permasalahan.

LANDASAN TEORI
Paradigma Multikulturalisme

Terminologi multikulturalisme berasal dari kata multi
(plural) dan kultural (tentang budaya), multi-kulturalisme
mengisyaratkan pengakuan terhadap realitas keragaman
kultural, yang berarti mencakup baik keberagaman tradisional
seperti keberagaman suku, ras, ataupun agama, maupun
keberagaman bentuk-bentuk kehidupan (subkultur) yang terus
bermunculan di setiap tahap sejarah kehidupan masyarakat.
Istilah multikulturalisme dipahami sebagai konsep yang positif
masyarakat Indonesia. Hal itu dimungkinkan realitas
masyarakat Indonesia merupakan masyarakat vyang
pural/majemuk yang meliputi agama, suku, ras, mapun fatsun
politik.

Berdasar hal di atas sudah selayaknya masyarakat
Indonesia menjadi masyarakat yang terbuka dan menerima
secara objektif terhadap budaya vyang plural. Upaya
membangun Indonesia yang multikultural hanya mungkin
terwujud bila, (1) konsep multikulturalisme menyebar luas dan
dipahami bangsa Indonesia, (2) terdapat kesamaan
pemahaman di antara para ahli mengenai makna
multikulturalisme dan konsep-konsep yang mendukungnya,
dan (3) ada upaya nyata untuk mewujudkan cita-cita itu (
Suparlan (2002).

Multikulturalisme  dapat digunakan  untuk
menjelaskan pandangan tentang ragam kehidupan di dunia,
ataupun kebijakan kebudayaan yang menekankan tentang
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penerimaan terhadap realitas keberagaman, dan berbagai
macam budaya (multikultural) yang ada dalam kehidupan
masyarakat menyangkut nilai-nilai, sistem, budaya, kebiasaan,
dan politik yang mereka anut. Multikulturalisme dapat juga
dipahamni sebagai pandangan dunia yang kemudian
diwujudkan dalam kesadaran politik (politics of recognition).

Sebagai paradigma, multikulturalisme mempunyai
beberapa komponen. Setidaknya ada tiga komponen
multikulturalisme, yakni kebudayaan, pluralitas kebudayaan,
dan cara tertentu untuk merespons pluralitas itu (Parekh,
2001). Multikulturalisme bukanlah doktrin politik pragmatik,
melainkan cara pandang kehidupan manusia. Karena hampir
semua negara di dunia tersusun dari aneka ragam
kebudayaan—artinya perbedaan menjadi asasnya—dan
gerakan manusia dari satu tempat ke tempat lain di muka
bumi semakin intensif, maka multikulturalisme itu harus
diterjemahkan ke dalam kebijakan multikultural sebagai politik
pengelolaan perbedaan kebudayaan warga negara.

Perbedaan skema kognisi dalam proses interaksi
antarbudaya sering kali menyebabkan terdapat perbedaan
pemaknaan antarindividu. Setiap interaksi antarbudaya selalu
menggambarkan hubungan antara tindakan individu dari satu
kebudayaan dengan tindakan individu dari kebudyaan yang
maknanya belum tentu disamakan.

Multikulturalisme dalam perspektif Sosiologi Sastra

Multikulturalisme sebagai fenomena yang
berkembang di masyarakat tidak luput didokumentasikan
dalam karya sastra. Hal ini terjadi karena karya sastra
merupakan refleksi masyarakat (Swingewood, 1972: 13).
Dalam hal ini, terdapat tiga hal yang penting, yaitu pertama,
sastra mempresentasikan budaya yang berbeda-beda; keduag,
sastra sebagai produk dari proses-proses interkultural; ketiga,
proses-proses interkulturalisme berlangsung dalam karya
sastra. Pemahaman ketiga merupakan pemahaman yang
mendasari pembahasan multikulturalisme dalam novel
Kembar Keempat.
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Perhatian terhadap isu multikulturalisme dalam karya
sastra semakin berkembang. Di Jerman, terdapat perhatian
khusus di kalangan akademik terhadap perkembangan karya
sastra migran Turki di Jerman. Kajian-kajian tersebut dianggap
dapat membuka kondisi riil interaksi antarbudaya, dalam hal
ini budaya migran Turki dengan budaya Jerman, sebagai
budaya asli. Akibat semakin mudahnya terjadinya interaksi
antarbudaya menyebabkan isolasi suatu budaya terhadap
budaya lain dalam sejarah sama sekali tidak mungkin
bertahan. Dengan demikian, budaya harus dipahami sebagai
satu kesatuan sejarah yang dinamis akibat terjadinya proses
pertukaran. Pada gilirannya akan membentuk suatu
masyarakat yang plural dan multikultur.

Proses relasi antarbudaya dalam karya sastra dapat
dilihat dari beberapa hal, di antaranya melalui karakteristik
tokoh, dialog antartokoh, maupun narasi yang dapat
digunakan sebagai penjelasan adanya proses
interkulturalisme. Bila dikaitkan dengan sastra, multikultural
yang dianggap sebagai fenomena masyarakat dapat
dijembatani dengan pendekatan sosiologi sastra. Sosiologi
sastra dianggap tepat kerena teori ini mempunyai cakupan
yang sangat luas.

Sosiologi sastra adalah cabang penelitian yang bersifat
reflektif. Berdasar pada asumsi bahwa kelahiran karya sastra
tidak dalam kekosongan sosial. Kehidupan sosial akan menjadi
picu lahirnya karya sastra (Endraswara, 2004: 77). Lebih
lengkap, Swingewood (1972: ) menerangkan bahwa terdapat
tiga perspekif berkaitan dengan sosiologi sastra, yaitu: (1)
penelitian yang memandang karya sastra sebagai dokumen
sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada masa
sastra tersebut diciptakan, (2) penelitian yang mengungkap
sastra sebagai cerminan situasi sosial penulisnya, dan (3)
penelitian menangkap sastra sebagai manifestasi peristiwa
sejarah dan keadaan sosial budaya.

Novel Kembar Keempat vyang berisi berbagai latar
budaya dan adanya interaksi di dalamnya tidak dapat
dilepaskan dari penulisnya yang belatar belakang anak
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diplomat yang sering berpindah-pindah, dari satu negara ke
negara yang lain. Novel Kembar Keempat dapat diasumsikan
sebagai cerminan situasi sosial penulisnya sekaligus
manifestasi keadaan sosial budaya yang berkembang di saat
novel itu ditulis. Apabila digambarkan jaringan hubungan
tersebut akan tampak seperti berikut.

Sekar Ayu Asmara | N Krea.s.l da.n . N Novel Kembar
dan Masyarakat Imajinasi Keempat
Multikultur Sekar Ayu Asmara Terdapat interaksi
Antarbudaya
A

Sosiologi Sastra

Skema 1. novel Kembar Empat dalam perspektif
multikulturalisme dan sosiologi sastra

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka dengan
mengacu pada mentode penelitian kualitatif karena data
penelitian bukan berupa angka melainkan kata, kumpulan
kata, serta kalimat, dan juga wacana yang sesuai dengan
masalah penelitian dari sumber penelitian. Pengumpulan data
menggunakan teknik baca dan catat dan selanjutnya
dikategorikan sesuai kebutuhan penelitian. Adapun teknik
analisis data  menggunakan analisis  isi.  Peneliti
meninterpretasikan dan berusaha memahami isi novel Kembar
Keempat terutama yang terkait dengan multikulturalisme dan
didasarkan pada pemikiran sosiologi sastra.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Novel Kembar Keempat dalam Konteks Kekinian

Kesusastraan sebagai bagian dari kebudayaan, dan
secara spesifik sebagai karya yang dihasilkan melalui proses
panjang kegelisahan dan pemikiran sastrawannya, tentu saja
tidak terlepas dari berbagai persoalan yang dalam konteks
multikultural, justru dapat dianggap sebagai representasi salah
satu corak kebudayaan (Mahayana, 2005: 297). Dengan
demikian, perkembangan yang menjadi bahan imajinasi
pengarang dalam karyanya dapat dipastikan tidak akan lepas
dengan perkembangan budaya di mana pengarang hidup dan
berinteraksi dengan komponen sosial di dalamnya.

Pada abad ke-21, Indonesia menjadi salah satu sebuah
desa dunia. Arus globalisasi memutuskan sekat-sekat
geografis. Sebenarnya, globalisasi sudah  merupakan
kenyataan di dalam masyarakat Indonesia di masa lalu dan
sekarang ini, bukan lagi suatu era yang baru akan dihadapi di
masa depan atau harus menunggu sampai diberlakukannya
pasar bebas regional dan dunia atau hilangnya batas-batas
negara (Amal, 2004: 53). Dalam kondisi ini, perkembangan
kebudayaan memang merupakan hal yang wajar antara lain
sebagai akibat kontak. Selain itu, kebudayaan berkembangan
karena perkembangan kebutuhan serta usaha manusia
memanfaatkan dan memanipulasi keadaan geografis.
Perbedaan kebutuhan antara tiap orang dan satu kelompok
merupakan salah satu aspek pembentuk identitas yaitu alat
legitimasi kelompok yang membedakan kelompoknya dengan
kelompok lainnya (Nayati, 2004: 73).

Novel Kembar Keempat karya Ayu Sekar Asmara dapat
dikatakan sebagai salah satu karya sastra yang sarat dengan
diskusi multikultur masyarakat pada era globalisasi. Hal
tersebut terlihat, setidaknya dari mobilitas atau kegiatan
tokoh-tokoh cerita yang ada di dalamnya, yang dalam
beraktivitas seakan-akan meniadakan batas-batas geografi
antar negara sekaligus dalam aneka ragam budaya. Tokoh
Axena misalnya, dalam menjalani profesi sebagai foto model,
dalam sehari mampu berada di beberapa kota di negara yang
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berbeda. Selain itu, dapat di contohkan, di Amerika diadakan
audisi untuk pemeran seorang Pangeran salah satu kerajaan di
Bali. Bali merupakan bagian negara Indonesia,-bersifat lokal-,
tetapi mampu “menembus” batas sehingga dapat dikenal oleh
masyarakat Amerika meskipun dalam kalangan terbatas. Pada
masa globalisasi,berbagai kebudayaan saling beriteraksi.
Kebudayaan lokal sulit dipahami sebagai kebudayaan lokal
karena sebagian atau hampir semua unsur kebudayaan itu
juga menjadi koleksi kelompok lain (Nayati, 2004: 71).

Selain isu-isu yang menandakan pergaulan pada era
global, Kembar Keempat juga memberi informasi tentang
wacana relasi budaya pada era global yang dilakukan oleh
subjek-subjek yang berasal dari berbagai latar belakang
budaya alias multikultur. Kembar Keempat
mendokumentasikan bahwa orang-orang Indonesia secara
otomatis akan berelasi dengan manusia di dunia yang
multilkulur. Bagi orang Indonesia pergaulan antarbudaya
mempunyai berbagai implikasi baik yang bersifat material
maupun imaterial. Mempertimbangkan dengan berbagai yang
ada dalam Kembar Keempat, dapat diketahui bahwa novel ini
memberi gambaran kehidupan masa global yang juga
berimplikasi adanya kontak antarbudaya.

Kehidupan di era

global:

Diskusi Wacana - Hilangnya batas-batas

Multikulturalisme geografis.

- Terjadi kontak
antarbudaya

- Saling memahami
perbedaan bahkan
saling peduli
antarbudaya

terdapat dalam Novel

Kembar Keempat

Skema 2. Wacana Multikulturalisme dalam novel Kembar
Keempat
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PEMBAHASAN
Relasi Antarbudaya dalam Novel Kembar Keempat

Novel Kembar Keempat memeberi informasi adanya
relasi antarbudaya. Beberapa indikator yang mendukungnya,
antara lain, dalam Kembar Keempat ditemukan beberapa
setting yang berupa kota besar seperti New York, Kairo, Paris,
dan Istambul. Selain  itu, tokoh-tokohnya pun
dikarakterisasikan sebagai individu yang berasal dari berbagai
latar budaya berbeda. Kategorisasi budaya pada penelitian ini
didasarkan pada asumsi bahwa interaksi antarbudaya pada
hakikatnya interaksi antarbangsa (Liliweri, 2010: 13). Oleh
karena itu, dapat diambil pengertian bahwa dengan
meyebutkan genetis asal bangsa individu sekaligus
menyebutkan nama budaya asalnya. Contoh, menyebut orang
Jepang berarti dapat dimaknai orang yang berbudaya Jepang.
Interaksi antarbudaya yang ada dalam novel Kembar Keempat
selanjutnya akan dibahas pada paparan berikut.

Axena dikisahkan dibesarkan oleh berbagai orang
dengan latar agama budaya yang berbeda-beda. Axena pernah
tumbuh dan berkembang di Yogyakarta. Nasib Axena berubah
ketika dia menjadi juara satu kontes kecantikan sebagai wakil
Yogyakarta. Axena menjadi model berkaliber internasional.
Axena merasa Indonesia sebagai latar budayanya dan tetap
sebagai orang Indonesia. Axena mengalami perubahan
terhadap agama. Seperti pemahaman umum, bahwa New York
merupakan kota sebagai lambang kebebasan dunia, kehidupan
dunia sama sekali dipisahkan dengan agama. Hal ini lah yang
menjadikan Axena merasa agama hanya mengkerdilkan
kesemestaan. Axena berkenalan dan jatuh cinta dengan
seorang pria yang bernama Merav. Merav merupakan seorang
sutradara film dari Israel. Film-filmnya sering mendapatkan
penghargaan internasional. Bapak dan lbu Merav berasal dari
keluarga Yahudi Ortodoks, dan tinggal di Tel Aviv. Merav
dibesarkan dalam kalangan penganut Kabbalah. tetapi Merav
berontak karena menganggap Kaballah membelenggu cita-
citanya.
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Terdapat kesamaan pandangan terhadap agama
antara Axena dengan Merav. Berubahnya skema kognisi Axena
dan Merav terhadap sistem agama tampak jelas ketika
keduanya merencanakan nikah dengan cara dari berbagai
agama. Di antaranya dengan cara Kabbalah, ajaran Yahudi
Ortodoks, Islam, Hindu, Budha, Shinto, dan Katolik. Mereka
berpendapat bahwa menikah dengan cara berbagai macam
agama merupakan bentuk penghormatan terhadap semua
agama. Tetapi, pernikahan antara Axena dengan Merav tidak
terwujud. Merav tewas ketika teroris menyerang WTC pada
tanggal 11 September 2001.

Suatu hal yang penting dapat diambil novel ini adalah
bahwa untuk memperoleh eksistensi di masa global,
intelektualitas seseorang bukan faktor utama. Axena menjadi
terkenal karena bermodalkan “kesempurnaan” fisik. Hal ini
terjadi karena di era ini yang berkuasa adalah modal atau
kapital. Subjek yang memberi keuntungan bagi pemodal akan
medapatkan peran penting dan diterima secara terbuka, tidak
dilihat kejelasan asal-usulnya secara genetis. Terbukanya
kapitalis dalam arti terbatas, juga berperan menciptakan
interkulturalitas.  Dalam konteks ini, subjek-subjek vyang
terlibat dalam relasi antarbudaya cenderung disebabkan oleh
dorongan ekonomi.

Selain berelasi dengan Merav, yang berlatar belakang
dari Israel, Axena juga dengan Guilio dan Vanessa Oriani,
pasangan suami-istri asal Bolivia. Gullio merupakan pemilik
Platinum Model Agency, tempat Axena bernaung. Sebelum
mengikuti kontes di Paris, Axena ditempatkan di agensi milik
Guillio. Walau mewah agen tersebut dikenal dengan
apartemen the zoo. Dari sebutan itu tersirat, walau cantik dan
dimanjakan, diri Axena digambarkan dengan ‘binatang’ bagi
oleh agensi karena juga bisa dianggap sebagai komoditi. Tetapi,
karena adanya adaptasi dan saring memahami antara Axena
dengan Guillio, hubungan keduanya merupakan hubungan
yang salinng menguntungkan. Axena menjadi model terkenal
dan bertaraf internasional.
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Relasii berbeda diperlihatkan ketika Axena bertemu
dengan Farahniza dan dengan Savannah Wilson. Farahniza
adalah teman sekamar Axena ketika berada di Rochester,
apartemen milik Guilli. Farahniza, seorang model yang berasal
dari Shiraz, Iran. Sedangkan Savannah Wilson adalah model
yang berasal dari Amerika. Savannah Wilson merasa terhina
jika di Paris kalah dari Axena dan Farahniza.

Pertemanan antara Axena dengan Farahniza terjalin
akrab. Beberapa hal yang menyebabkan keduanya akrab, yaitu:
(1) keduanya ditempatkan dalam satu kamar waktu karantina;
(2) keduanya sama-sama tidak fasih berbahasa Inggris; (3) baik
Axena maupun Farahniza mendapatkan sikap yang tidak
bersahabat dari Savannah Wison, dengan ejekkan kepada
keduanya sebagai The Orphan Twins, Si kembar (Asmara, 2010:
47).

Keadaan Axena tersebut jauh berbeda dibanding saat
dia berada di Yogya. Sisi pengakuan terhadap budaya aslinya,
yakni Indonesia masih tampak pada diri Axena. Dia masih
bangga menggunakan bahasa Indonesia yang dianggap sebagai
bahasa lbu. Axena juga merasa bangga ketika bertemu dengan
Bhara, seorang pemuda yang mengikuti sebuah audisi di New
York. Ketika Axena bertemu dengan Bhara, yang sama-sama
berasal dari Indonesia, ia merasa nyaman dan ada kecocokan.
Bhara juga seorang penyanyi yang terpilih sebagai pemeran
utama pada pertunjukkan drama musical di New York. Sama
halnya dengan Axena, Bhara juga berelasi dengan berbagai
manusia yang mempunyai latar belakang budaya vyang
berbeda. Khusus dengan Axena, Bhara menjalin hubungan
sebagai kekasih. Namun, hubungan keduanya tidak diresmikan
dengan lembaga perkawinan sebagaimana yang lazim dalam
budaya Indonesia. Mereka sepakat tidak kawin secara hukum
karena menganggap bahwa perkawinan tidak lebih hanya
sebagai sesuatu yang menyebabkan terjadinya keburukan.

Kecuali dengan Axena, interaksi Bhara dengan Steven
Lavinson juga merupakan interaksi yang sangat menarik.
Steven Lavinson digambarkan sebagai orang pria Amerika yang
tinggal di Penthouse Hartford Tower, apartemen mewah di
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Fifth Avenue, tak jauh dari pusat belanja tersohor di dunia.
Steven Levinson pernah tinggal di Bali sehingga mampu
berbahasa Indonesia. Dia juga menjadi salah satu juri penilai di
audisi yang diikuti oleh Bhara. Karena pernah tinggal di
Indonesia, Lavinson sempat memberi penilaian terhadap
Indonesia. Hal itu terjadi ketika Bhara berkunjung ke
apartemen Lavinson. Di apartemen itu, Bhara melihat lukisan
yang pernah dilihatnya di Bali. Dan sebagian besar, asesoris di
ruang Lavinson bernuansakan Bali (Asmara, 2010: 179).

Dari perkataan Lavinson di atas, dapat dipahami bahwa
Lavinson memandang Indonesia sebagai bangsa yang kurang
menghargai hasil kesenian bangsanya. Kondisi tersebut
berakibat untuk memperoleh kesenian asli Indonesia bukan
lagi di Indonesia tetapi di luar negeri. Penilaian Lavinson
tersebut menyadarkan Bhara untuk berpikir tentang
bagaimana Indonesia menghargai budayanya.

Representasi Indonesia dalam interaksi antarbudaya
pada novel Kembar Keempat selain Axena dan Bhara, juga
dapat dilihat pada diri Havana Sitompoel dan Bhadra. Havana
Sitompoel adalah seorang gadis anak seorang diplomat
bernama Raja Sitompoel, ibunya perempuan Turki bernama
Ceylan, kelahiran Istanbul. Walau ibunya orang Turki, Havana
secara genetis merasa sebagai orang Indonesia. Havana
cenderung menganut paham kebebasan, pola hidup liberal.

Havana juga berinteraksi dengan berbagai macam
orang dari latar belakang yang berbeda. Interaksi dengan
Yilmaz merupakan interaksi yang mampu membuat skema
kognisi Havana terhadap beberapa hal dalam kehidupan
berubah. Sebelum dengan Yilmaz, Havana belum pernah jatuh
cinta pada seorang laki-laki. Havana merasa orang laki-laki
yang dikenalnya bodoh semua menurut standar
intelektualitasnya. Yilmaz adalah seorang pelukis surealis,
berasal dari Turki. Setelah bertemu Yilmaz, Havana
berpandangan bahwa sistem perkawinan juga bukan suatu
yang penting. Toh, tanpa ikatan perkawinan suatu hubungan
antarmanusia bisa dibina.
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Ada sisi yang kontradiktif pada diri Havana. Ketika
menyaksikan Bhadra dan groupnya memenangi festival
internasional di Istanbul, Havana merasa menyatu dengan
semangat keindonesiaan. Tetapi, ketika dihadapkan dengan
gaya hidup masyarakat dalam berinteraksi secara individual,
Havana tidak sepakat dengan cara masyarakat Indonesia
tersebut. Havana merasa masyarakat Indonesia kurang
menghargai privasi individu yang lain. Havana memandang
Islam di Indonesia merupakan Islam yang tradisional jika
dibanding Islam di Turki. Di Turki perempuan Islam lebih maju
dan lebih moderat.

Selanjutnya, untuk mempermudah dalam melihat
Relasi antarbudaya pada novel Kembar Keempat dapat
diskemakan sebagai berikut.

Merav ]
Farahniza
(Israel) .
~ —~_,| Axena (Indonesia) I
Guillio ' Savannah
(Italia) I Wilson
(USA)
Bhara (Jakarta-Indonesia)

!

Stevan Lavinson (USA)

Skema 3. Relasi antarbudaya orang Indonesia
dalam novel Kembar Keempat

Orang Indonesia Di Tengah Multikultural Internasional dan
Identitas Indonesia

Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa Axena
sebagai subjek yang lebih banyak terlibat dalam lingkungan
yang multikultur. Axena berinteraksi dengan berbagai orang
yang berasal dari budaya yang berbeda. Adapun akibat
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interaksi antarbudaya tersebut lebih besar pengaruhnya
terhadap Axena. Berinteraksi dengan Merav serta orang-orang
seperti Guilli berakibat pada Axena tidak lagi memandang
agama bukan lagi suatu yang penting dalam menghubungkan
antara manusia dengan Tuhan. Selain itu, Axena juga
bertingkah sebagaimana orang barat, yakni hubungan seks bisa
dilakukan tanpa adanya ikatan perkawinan. Sedangkan Guillo
menjadikan Axena berkehidupan glamor, serba mewah dan
selalu menghandalkan fisik untuk meraih popularitas.

Hubungan antara Axena dengan Farahniza mempunyai
keunikan selain banyak kesamaan, pandangan terhadap
Savannah Wilson, dari USA sebagai musuh bersama
merupakan pandangan yang bisa menguatkan keakraban
keduanya. Ketika marah terhadap Savannah Wilson, mereka
berdua menumpahkannya dengan menghardik sebuah boneka
yang berbentuk babi sebagai representasi Savannah Wilson.
Dapat diambil arti bahwa antara budaya Indonesia dan Iran
bila diinteraksikan dengan budaya Amerika sulit untuk
dibaurkan karena secara prinsip antara mereka terdapat
perbedaan.

Pertemuan Axena dengan Bhara, yang lebih akhir
kedatangannya ke New York diperekat dengan sikap satu rasa,
yakni keindonesiaan. Perkenalan keduanya dimediasi dengan
digunakannya bahasa Indonesia oleh Axena ketika menyapa
Bhara. Pada saat orang-orang Indonesia berada di tengah-
tengah multikulturalisme, bahasa Indonesia dapat sebagai
faktor penting karena mampu berfungsi sebagai pengukuh
identitas keindonesiaan tanpa harus merendahkan budaya
yang lain. Fenomena ini juga tampak pada interaksi antara
Bhara dengan Stevan Lavinson. Ketika Lavinson menegur Bhara
dengan bahasa Indonesia di audisi, Bhara menjadi lebih
percaya diri dalam menjalani proses audisi karena merasa
akrab dengan Lavinson serta merasa Indonesia-nya diakui
secara internasional. Akan tetapi, Lavinson juga menilai
Indonesia kurang menghargai hasil keseniannnya sendiri.
Lavinson membuktikan untuk mendapatkan lukisan asli
Indonesia harus didapat di lelang London.
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Bahasa Indonesia juga mempererat jalinan hubungan
antara Havana dengan Bhadra. Karena diberi ucapan selamat
dengan bahasa Indonesia oleh Havana ketika Bhadra menjadi
juara pertama pada festival internasional di Istanbul. Havana
menggunakan bahasa Indonesia dengan fasih pada
meyakinkan Bhadra bahwa Havana orang Indonesia.
Sedangkan interaksi antara Havana dengan Yimaz,-- seperti
dijelaskan di atas--, membuat Havana menjadi tidak percaya
pada lembaga perkawinan dan peran agama.

Bahasa Indonesia dapat dikatakan sebaga alat untuk
legalitas identitas orang Indonesia dalam masyarakat
multikultur. Perbedaan karakter walau sedikit dapat dipakai
sebagai salah satu alat untuk membedakan satu dengan yang
lain—yang dipakai sebagai identitas manusia pendukungnya
(Jonathan dalam Nayati, 2004: 77). Dalam sistem komunikasi,
verbal maupun non verbal, membedakan suatu kelompok dari
kelompok lainnya, sehingga terdapat banyak bahasa ‘asing’ di
dunia (Harris dan Moran, 2009: 58). Bahasa, bagi kelompok
pendukungnya merupakan hal vyang penting untuk
menunjukkan identitas diri karena bahasa mempunyai
kecenderungan berbeda antara yang satu dengan yang lain.

Bahasa Indonesia dalam kontek komunikasi
antarbudaya, bagi orang Indonesia sangat penting sebagai
penunjuk identitas diri dan memperlancar komunikasi antar
subjek  Indonesia  yang  terlibat  interaksi  dalam
multikulturalitas. Bahasa Indonesia memberikan informasi
secara kultural berbeda dengan kelompok lainnya.

Peran penting bahasa Indonesia bagi subjek Indonesia
yang terlibat dalam interaksi antarbudaya juga terlihat dalam
novel Kembar Keempat. Pertama, bahasa Indonesia sebagai
bahasa ibu mampu merepresentasikan pemikiran orang
Indonesia. Walau secara umum, orang Indonesia yang terlibat
dalam interaksi antarbudaya mampu berbahasa dengan
bahasa yang sudah lazim sebagai bahasa internasional, bahasa
Indonesia lah yang tetap dianggap mampu menggambarkan
secara jelas pemikiran-pemikiran yang ada dalam diri orang
Indonesia.
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Bahasa digunakan untuk merepresentasikan pemikiran
di novel Kembar Keempat ditunjukkan oleh Axena yang mampu
berbahasa Inggris, Spanyol, dan Prancis tetapi setiap berpikir
dan menuangkan ideologinya Axena menggunakan bahasa
Indonesia.Pemikiran Axena tersebut disebabkan karena pada
prinsipnya bahasa tubuh bersifat universal, tetapi
perwujudannya berbeda secara kultural. Subkultur-subkultur
mempunyai peristilahan dan tanda-tanda yang menerobos
batas-batas nasional (Harris dan Moran, 2009: 58).

Kedua, bahasa Indonesia dapat sebagai media yang
“mencairkan” kebekuan dan kecanggungan ketika orang
Indonesia berinteraksi dengan orang yang bukan berasal
Indonesia maupun antara orang Indonesia yang ada dalam
interaksi multikultur.  Ketika Bhara mengikuti audisi untuk
pemeran seorang Pangeran Bali di New York, salah satu jurinya
adalah Steven Levinson, orang Amerika. Levinson menyapa
Bhara dengan bahasa Indonesia, dengan mendengar sapaan
Levinson dengan bahasa Indonesia, Bhara merasa senang dan
dirinya menjadi lebih tenang mengikuti audisi.

Ketiga, bahasa Indonesia sebagai penegas identitas.
Dalam novel Kembar Keempat ditunjukkan ketika Havana
memberi ucapan selamat kepada Bhadra. Penggunaan bahasa
Indonesia oleh Havana menyebabkan Bhadra yakin bahwa
Havana adalah orang Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan sesuatu yang dimiliki
bangsa Indonesia yang mampu mengungkapkan perbedaan
orang Indonesia yang ada dalam percaturan multikulturalitas,
sehingga bahasa Indonesia dapat menjadi salah satu faktor
yang bisa sebagai penguat kontruksi ideologis identitas
keindonesiaan. Namun tetap mampu hidup di tengah-tengah
budaya yang berbeda.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat tampak bahwa
multikulturalisme merupakan fenomena sosial-budaya yang
dapat ditemukan dalam novel Kembar Keempat karya Sekar
Ayu Asmara. Mulltikulturalisme bukan suatu yang sulit bagi
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individu-individu yang berasal dari Indonesia karena pada
dasarnya individeu tersebut terlahir dalam plural society.
Dalam  kalangan  masyarakat  multikultur,  terdapat
kecenderungan orang-orang Indonesia mampu beradaptasi
dengan baik. Namun hdup di kalangan multikulturalisme dapat
menimbulkan perubahan pada skema kognisi terhadap
beberapa hal terutama yang terkait dengan agama dan
pemahaman terhadap perkawinan. Pada mulanya, kognisi
orang Indonesia mengangkat agama sebagai supremasi, tetapi
setelah terlibat interaksi antarbudaya, agama bukan lagi yang
suprematif tetapi terkalahkan oleh liberalisme dan
humanisme. Novel Kembar Keempat menunjukkan bahwa
orang Indonesia yang berada di tengah-tengah masyarakat
multikultur internasional memandang agama bukan yang
penting. Serta Bahasa Indonesia masih mempunyai fungsi
sangat penting sebagai penunjuk dan penguat identitas yang
bersifat keindonesiaan, representasi pemikiran, dan media
pelancar interaksi.

Dalam percaturan masyarakat yang multikultur juga
diperoleh beberapa pemahaman dari budaya lain terhadap
Indonesia. Indonesia dinilai suatu negara yang tidak bisa
menghormati dan menjaga hasil budaya sendiri, masyarakat
Indonesia dinilai cenderung terlalu mengurusi privasi orang lain
dan melaksanakan beberapa nilai agama secara ortodok.

SARAN

Pertama, semua orang vyang dilahirkan pada
hakikatnya mempunyai sifat dan budaya orang lain sehingga
penghormatan terhadap budaya yang berbeda merupakan
suatu yang penting. Kedua, penghormatan terhadap budaya
yang berbeda bukan dimaksudkan larut ke dalam budaya
tersebut secara membabi buta. Apalagi ideologi tersebut
bertentangan dengan budaya Indonesia.
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